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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pendidikan multikultural melalui 

program KB (Kamis Budaya) dan implikasinya terhadap pembentukan karakter religius siswa. Program 
KB (Kamis Budaya) merupakan kegiatan rutinitas yang dibangun sebagai ruang terbuka bagi siswa 

dengan latar budaya dan keyakinan yang berbeda. Metode kualitatif dengan melibatkan pendekatan 

lapangan (field research) digunakan dalam penelitian ini. adapun tekhnik observasi parsipatif, 
wawancara semi terstruktur dan dokumentasi merupakan tekhnik pengumpulan data. kemudian analisis 

data menggunakan analisis interaktif Miles dan Huberman. Hasilnya menunjukan bahwa pendidikan 

multikultural di SD Negeri Gurawan senantiasa diterapkan oleh guru, hal ini dilakukan agar terciptanya 

lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung. Dalam upaya membentuk karakter religius siswa, 
pendidikan multikultural melalui Program Kamis Budaya (KB) terbukti mampu memberikan dampak 

positif pada aspek karakter religius, seperti sopan santun, toleransi, kepedulian, dan keadilan.  

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan program Kamis Budaya (KB) dengan 
mengintegrasikan pembelajaran berbasis digital agar siswa lebih cepat memahami. 

 

Kata Kunci:  Pendidikan Multikultural; Karakter Religius; Kamis Budaya (KB)

1. PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan Negara yang kaya akan keberagaman budaya, suku, agama, dan bahasa. 

Keberagaman ini menjadi bagian yang tak terpisah dari kehidupan bermasyarakat.  Beragamnya 

budaya, agama, suku, ras, dan bahasa di Indonesia adalah sebuah fakta sejarah dan sosial yang harus 

dipelihara dan dipertahankan. Realitas multikultural tersebut berdampak pada pola pikir, tingkah laku 
dan pribadi masing-masing sebagai suatu tradisi yang hidup dan berkembang dalam tatanan masyarakat 

(Barsihanor et al., 2024; Suri & Chandra, 2021; Wahyono et al., 2022). Setiap tradisi yang terbentuk 

akan berbeda antara satu dengan suku atau daerah lainnya. Dengan adanya banyak perbedaan dalam 

pergulatan antar budaya akan memungkinkan terjadinya konflik apabila tidak saling bertoleransi. Oleh 
karena itu, untuk meminimalisir terjadinya konflik tersebut perlu upaya pendidikan yang berwawasan 

multikultural (Adya Winata, 2020). 

Beberapa paradigma muncul terkait keberagaman ini, dimana selain membawa dampak positif, 
juga terdapat tantangan atau dampak negatif, khususnya di bidang pendidikan. Pendidikan yang baik 

sejatinya memandang setiap individu memiliki hak yang sama dalam memperoleh kesempatan belajar 

tanpa adanya diskriminasi (Fitriadi et al., 2024; Surahman et al., 2022). Selain itu, pendidikan juga 

harus mampu menciptakan sumber daya manusia yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga 
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memiliki sikap terbuka dan mampu menerima perbedaan. Hal ini sangat penting untuk membangun 
sikap toleransi, menghargai keberagaman budaya, suku, agama, dan bahasa yang ada di Indonesia 

(Lalita et al., 2024). 

Pendidikan multikultural di tingkat sekolah dasar bertujuan untuk membentuk kesadaran 

multikultural pada diri siswa, agar mereka mampu memahami dan menghargai perbedaan budaya, 
agama, ras, dan etnis yang ada dalam masyarakat yang memiliki kemajemukan (Khairani & Delviani, 

2024; Saihu et al., 2022). Tujuan ini mencakup pengakuan terhadap perbedaan, inklusivitas, 

pengembangan kesadaran budaya, pembelajaran lintas budaya, dan peningkatan kemampuan 
komunikasi antar budaya (Basir et al., 2023; Darojat & Somantri, 2025). 

Pada aspek pembentukan karakter religius siswa, pendidikan multikultural memiliki peran yang 

sangat signifikan dan menjadi bagian yang sangat penting dalam proses pendidikan. Pendidikan 

multikultural berkontribusi untuk membentuk anak didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 
melainkan juga berakhlak mulia secara budaya dan religius (Sholeh et al., 2024). Melalui pendidikan 

ini, para siswa dibekali dengan pemahaman akan nilai-nilai universal yang terkandung dalam berbagai 

agama. Di samping itu, pendidikan multikultural juga memperkuat identitas keagamaan siswa dengan 
menanamkan nilai-nilai Islam yang inklusif, yang mendukung mereka untuk tetap teguh pada 

keyakinannya dengan tetap menghargai perbedaan budaya dan agama (Anto et al., 2023; Irfan & Sain, 

2024; Suleman et al., 2024). 
SDN Gurawan Kota Surakarta merupakan sekolah dasar dengan peserta didik yang berasal dari 

beragam latar belakang budaya dan keyakinan. Keberagaman ini mendorong sekolah untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Berdasarkan pengamatan, pembinaan karakter dilakukan 

secara masif melalui kegiatan rutin seperti Sapa Pagi, Selasa Religi, Rabu Takwa, Kamis Budaya, dan 
Jumat Berseri. Namun Peneliti menyoroti kegiatan Kamis Budaya (KB) sebagai bagian penting dalam 

pembentukan karakter religius siswa di lingkungan multikultural. KB dilaksanakan dengan muatan 

pembelajaran adat dan tata krama Jawa, yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai moral dan norma 
sosial lokal pada siswa dari berbagai latar budaya dan keyakinan. Kegiatan ini menjadi sarana 

internalisasi nilai religius melalui pendekatan budaya lokal yang diterapkan secara berkelanjutan setiap 

pekan. 
Penelitian tentang pendidikan multikultural telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, 

beberapa hasil penelitian mengemukaan bahwa untuk merespon adanya keberagaman yang teradi di 

suatu pendidikan perlu pendidikan multikultural untuk menyatukan dan memperkokoh berbagai 

persepsi baik pada agama, budaya dan bahasa (Alberth Supriyanto Manurung, Arifin Maskum, 2022; 
Fauzi et al., 2022; Hasanah, 2018; Wika Alzana et al., 2021). Kemudian (Sopiansyah & Erihardiana, 

2021) mengemukakan tentang model problem solving learning menjadi pendekatan yang cukup 

berpengaruh terhadap penerapan pendidikan multikultural. Namun pada penelitan (Hartono et al., 2024) 
berbagai tantangan dalam implementasi pendidikan multikultural seperti, kurangnya peran aktif guru, 

lingkungan yang sosial kurang mendukung dan faktor digitalisasi menjadi bagian penting yang perlu di 

perhatikan secara seksama. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang menyoroti urgensi pendidikan multikultural 
dalam memperkuat persatuan di sekolah, belum banyak yang membahas secara spesifik keterkaitannya 

dengan pembentukan karakter religius siswa. Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada analisis 

pengaruh program rutin Kamis Budaya yang memuat pembelajaran adat dan tata krama Jawa terhadap 
karakter religius siswa di SD Negeri Gurawan. Penelitian ini juga mengkaji efektivitas program serta 

peran aktif guru dalam mengimplementasikan pendidikan multikultural melalui kegiatan Kamis 

Budaya. Tujuannya adalah untuk mengetahui keterlibatan guru dan sejauh mana program ini 
berkontribusi dalam pembentukan karakter religius siswa. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menganalisis implementasi pendidikan multikultural sebagai upaya membentuk 

karakter religius siswa melalui kegiatan rutinitas Kamis Budaya sehingga metode penelitian kualitatif 
dengan melibatkan pendekatan lapangan (field research) digunakan dalam penelitian ini (Alaslan, 2021; 

Nursapia Harahap, 2020; Sugiyono, 2014). Tujuanya adalah agar peneliti dapat menggambarkan 
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fenomena alamiah yang tejadi baik pada aspek pembentukan karakter, peran guru dalam proses 
pembelajaran dan pembinaan serta kegiata-kegiatan pendukung melalui kegiatan rutinitas. Penggunaan 

pendekatan lapangan juga bertujuan agar peneliti dapat memperoleh data secara valid. Penelitian ini 

dilakukan di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Gurawan Kota Surakarta pada bulan April 2025.  

Pada tahap pengumpulan data, peneliti menggunakan tekhnik observasi partisipatif, wawancara 
mendalam dan dokumentasi. Observasi partisipatif yakni peneliti terlibat langsung pada saat proses 

penelitian dan pembelajaran serta mengamati progresifittas kegiatan Kamis Budaya. kemudian 

wawancara semi terstruktur dilakukan agar peneliti dapat memperoleh informasi secara mendalam (in 
depth interview) terkait karakter religius siswa, adapun informannya adalah kepala sekolah dan guru. 

Selanjutnya dokumentasi yakni meninjau kembali hasil dari proses yang telah dilalui, teknik 

dokumentasi ini dilakukan agar peneliti dapat lebih mudah mengambil kesimpulan pada penelitian. 

Tabel 1. Instrumen wawancara 

No  Indikator Wawancara 

1. Perkembangan karakter religius siswa di SD Negeri Gurawan Kota Surakarta 

2. Implementasi pendidikan multikultural di SD Negeri Gurawan 
3. Bentuk kegiatan yang dilakukan dalam membentuk karakter religius 

4. Faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang karakter religius siswa 

Kemudian analisis data menggunakan teknik yang di kembangkan oleh Miles dan Huberman, 

dengan tahapan analisis berupa pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan pengambilan 
kesimpulan (Miles, Matthew B & Huberman, 2014). Penggunaan analisis tersebut bertujuan agar 

peneliti dapat memperoleh pengetahuan yang mendalam tentang topik penelitian. Penggunaan analisis 

ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk meninjau lebih dalam serta mempertahankan kualitas 

proses penelitian kualitatif. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini peneliti akan menguraikan dua point penting terkait pendidikan multikultural 
dalam membentuk karakter religius siswa di SD Negeri Gurawan yakni; 1) konsep dasar pendidikan 

multikultural dalam membentuk karakter religius siswa. 2) Implementasi pendidikan multikultral 

melalui kegiatan Kamis Budaya. Yang di jelaskan berikut. 

Konsep Dasar Pendidikan Multikultural Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa 

Pendidikan multikultural adalah sebuah konsep pendidikan yang mengedepankan pentingnya 

kesadaran akan pentingnya mengakui, menghargai, dan mengelola keragaman budaya, etnis, agama, 

dan identitas sosial di tengah masyarakat yang majemuk. Konsep dasar pendidikan multikultural lahir 
sebagai respon terhadap realitas kemajemukan yang semakin kompleks dalam masyarakat modern, 

yang mana perbedaan bukan lagi menjadi sesuatu yang harus dihindari, melainkan sebuah kekayaan 

yang harus dihargai dan dijadikan sebagai salah satu sumber pembelajaran. 
Secara filosofis, pendidikan multikultural didasarkan pada prinsip-prinsip kesetaraan, keadilan 

sosial, dan apresiasi terhadap kemajemukan budaya sebagai bagian dari entitas bangsa. Paradigma 

pendidikan ini berupaya mengubah sistem pendidikan yang sebelumnya monokultural dan diskriminatif 
menjadi sistem yang demokratis dan inklusif, sebagai upaya untuk membentuk karakter peserta didik 

yang tidak hanya cerdas secara akademis, tapi juga memiliki kesadaran sosial yang tinggi dan sikap 

religius yang toleran. Sehingga pendidikan multikultural menjadi fondasi penting untuk membangun 

masyarakat yang rukun, damai, dan berkeadilan sosial (Fitriadi et al., 2024). 
Menurut James Banks dalam (Afiah et al., 2024; Dwi et al., 2025), salah satu tokoh utama 

pendidikan multikultural, konsep dasar dari pendidikan ini mencakup pemberian kesempatan yang sama 

kepada semua siswa dan memadukan konten budaya yang beragam ke dalam pelajaran. Hal ini 
bertujuan supaya siswa tidak hanya memahami keragaman secara konseptual, melainkan juga 

menginternalisasi nilai-nilai toleransi, keadilan, dan penghormatan terhadap perbedaan. Komponen 

penting dalam pendidikan multikultural mencakup integrasi konten pembelajaran, konstruksi 
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pengetahuan kritis budaya, pendidik yang adaptif terhadap kebutuhan belajar siswa yang beragam, dan 
menghilangkan persepsi diskriminasi. 

James Bank dalam (Afiah et al., 2024) berpendapat bahwa pendidikan multikultural memiliki 

beberapa dimensi yang saling berkaitan satu dengan yang lain, yaitu: 

Integrasi Konten (Content Integration)  yakni mengintegrasikan berbagai budaya dan kelompok 
untuk mendeskripsikan konsep dasar, gambaran umum, dan teori dalam mata pelajaran/disiplin ilmu. 

Pendekatan ini dimaksudkan agar siswa dapat mengetahui dan menghargai keragaman budaya sebagai 

bagian yang berhubungan dengan proses pendidikan, bukan sebagai sesuatu yang terpisah. Dalam 
pelaksanaannya, guru menggunakan contoh, data, dan ilustrasi dari berbagai budaya untuk memberikan 

penjelasan mengenai konsep-konsep kunci dalam pelajaran.  

Proses konstruksi pengetahuan (The knowledge construction process) yakni mengantarkan 

siswa untuk lebih memahami implikasi dari budaya dalam suatu mata pelajaran. Dengan pendekatan 
ini, siswa diajak untuk menyadari bahwa ilmu pengetahuan yang mereka peroleh tidak dapat berdiri 

sendiri, melainkan dibentuk dan dipengaruhi oleh adanya berbagai macam latar belakang budaya dan 

sosial. 
Pedagogi kesetaraan (An equity paedagogy), yaitu mengadaptasi metode pengajaran dengan 

kebutuhan belajar siswa dalam rangka memfasilitasi pencapaian akademis siswa yang beragam secara 

ras, budaya, dan juga sosial. Pendekatan ini berfokus pada pentingnya memberikan peluang yang sama 
kepada seluruh siswa dalam meraih prestasi akademis, bukan dengan memperlakukan semua siswa 

dengan cara yang sama, namun dengan mengenali dan memberikan respon terhadap potensi dan 

kebutuhan mereka yang berbeda-beda. Dengan pedagogi kesetaraan, guru berupaya menciptakan kelas 

inklusif di mana setiap siswa merasa dihargai, didukung, dan memperoleh akses yang sama terhadap 
sumber daya pembelajaran dan peluang untuk berkembang. Salah satu karakteristik utama dari 

pedagogi kesetaraan adalah penggunaan strategi-strategi pembelajaran kooperatif dan pembelajaran 

yang relevan secara budaya. Guru dapat mendorong siswa dari berbagai latar belakang untuk bekerja 
sama dalam kelompok yang heterogen, dengan demikian terjadi pertukaran pengalaman dan 

pengetahuan, serta perspektif yang memperkaya proses pembelajaran. 

Pengurangan prasangka (Prejudice reduction), smerupakan proses yang bertujuan untuk 
melakukan identifikasi karakteristik budaya dan ras siswa dan kemudian mengadaptasi metode 

pengajaran yang efektif untuk mengurangi penyimpangan dan diskriminasi di lingkungan sekolah. 

Pendekatan ini mengedepankan pentingnya untuk mengenali stereotip dan prasangka yang mungkin 

saja dimiliki oleh para siswa dan guru, sehingga guru dapat menggunakan strategi pembelajaran yang 
konstruktif untuk mengatasi dan mengubah pandangan-pandangan negatif tersebut. Dengan demikian, 

seorang guru tidak hanya bertanggung jawab untuk menyampaikan materi akademis, tetapi juga 

membantu siswa untuk memahami dan menghargai perbedaan, serta mengembangkan sikap saling 
menghormati di antara perbedaan. 

Tujuan Pendidikan Multikultural 

Pendidikan multikultural bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

adil bagi semua siswa tanpa memandang latar belakang budaya, ras, agama, atau status sosial mereka. 
Menurut Banks (Afiah et al., 2024) dalam berbagai studi tentang pendidikan multikultural, salah satu 

tujuan utamanya adalah memberikan kesempatan yang sama kepada semua siswa untuk mendapatkan 

pendidikan yang berkualitas, di mana mereka tetap menghargai dan memelihara identitas budaya 
masing-masing. Sehingga, pendidikan multikultural berupaya menghilangkan diskriminasi dan 

prasangka yang sering kali menjadi penghambat tercapainya keadilan sosial di lingkungan sekolah 

(Mutaqin & Nasir, 2024). 
Selain itu, pendidikan multikultural memiliki tujuan untuk mengembangkan literasi budaya dan 

etnis siswa, seperti pemahaman yang mendalam mengenai sejarah, bahasa, nilai, serta kontribusi dari 

berbagai kelompok budaya dalam masyarakat. Hal ini penting agar siswa tidak hanya mengenal 

keragaman di tataran yang tampak di permukaan, akan tetapi juga mampu memahami konteks sosial 
dan historis di balik perbedaan- perbedaaan tersebut. Pengetahuan ini membantu siswa membangun 
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sikap positif dalam memandang keberagaman, mengurangi stereotip negatif, dan meningkatkan empati 
antar budaya. 

Kemudian, pendidikan multikultural berupaya membentuk karakter siswa yang demokratis, 

humanis, dan pluralis. Melalui pendidikan multikultural siswa akan ditanamkan nilai-nilai toleransi, 

keadilan, dan penghormatan terhadap hak asasi manusia yang esensial dalam masyarakat yang 
majemuk. Melalui pendidikan multikultural, siswa didorong untuk memiliki keterampilan berpikir 

kritis dan reflektif, serta mampu memahami dinamika sosial dan turut andil dalam menciptakan 

lingkungan sosial yang harmonis dan inklusif.  

Peran Guru Dalam Pendidikan Multikultural 

Guru memegang peranan yang cukup penting dalam pendidikan multikultural, khususnya 

dalam membentuk karakter anak didik supaya mampu menghargai dan menerima keragaman budaya, 

agama, dan latar belakang sosial. Guru bertindak sebagai agen pendorong perubahan yang menuntun 
peserta didik untuk saling menghargai, menanamkan rasa kebersamaan, mengutamakan kepentingan 

bersama, serta mengajarkan nilai-nilai anti diskriminasi dan anti marjinalisasi.  

Dengan berperan secara aktif untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan saling 
mendukung, memperkenalkan budaya dan tradisi yang berbeda dengan cara pembelajaran yang 

inklusif, serta memudahkan jalannya dialog antar budaya di dalam kelas untuk memperkuat pemahaman 

dan toleransi antar siswa. Hal ini ditegaskan oleh Mulyasa dalam (Indrawati et al., 2024; Ratnawilis, 
2019) bahwa guru merupakan Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap 

terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Dimana seorang guru memegang peranan 

utama dalam pembangunan pendidikan, secara khusus dalam pendidikan yang diselenggarakan pada 

jenjang formal, seorang guru dituntut tentang keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Pendidikan yang berkualitas ditentukan oleh sumber daya guru yang memiliki kapasitas 

keilmuan dan kinerja yang profesional. Dalam membentuk karakter religius siswa, guru memegang 

peran penting mulai dari tahap perencanaan sampai pada pelaksanaan. Guru dalam merencanakan 
konsep pendidikan multikultural hendaknya memperhatikan kebutuhan siswanya baik pada aspek 

motivasi sampai pada latar budayanya, guru yang mampu mengimbangin antara kebutuhan siswa 

dengan proses pembelajaran merupakan cerminan dari pendidikan multikultural. Proses pembentukan 
karakter tentu tidak hanya dapat dilakukan melalui pembelajaran formal, namun harus didukung dengan 

berbagai implementasi kegiatan yang beroreantasi pada pembentukan karakter (Wahyono et al., 2022).  

Pada konteks pendidikan multikultural guru akan menjadi role model utama bagi siswa, segala 

tindakan dan tutur kata yang bersumber dari guru akan menjadi pegangan dan motivasi bagi siswa itu 
sendiri, berangkat dari paradigma ini guru hendaknya mempersiapkan diri sebaik mungkin dalam 

menempatkan diri diatas profesinya, paradigma pendidikan multikultural menekankan agar guru dapat 

membangun suasana belajar yang kreatif dan mendukung, pembelajaran yang tidak memihak pada satu 
individu dan mampu memberikan dampak signifikan terhadap pembentukan karakter religius siswa 

(Utama & Mubarak, 2024). 

Implementasi Pendidikan Multikultural Melalui Program KB (Kamis Budaya). 
Sebelum lebih jauh mengkaji tentang implementasi pendidikan multikultural maka perlu 

diketahui terlebih dahulu mengenai dinamika perkembangan karakter religius siswa, sehingga nantinya 

dapat terukur tentang progresifitas program KB (Kamis Budaya) dalam mendorong pembentukan 

karakter religius siswa.  
Pendidikan multikultural di SD Negeri Gurawan merupakan langkah solutif sekolah dan guru 

untuk membangun lingkungan pendidikan yang harmonis dan terbuka. Keterbukaan dalam memandang 

sebuah perbedaan merupakan cerminan dari pendidikan yang berkualitas. Pada bagian ini, peneliti 
bertujuan menganalisis perkembangan karakter religius siswa ditengah keberagamannya. Dinamika 

perkembangan karakter religius siswa dapat diketahui melalui hasil wawancara bersama kepala sekolah 

dan guru setempat. peneliti menggunakan instrumen wawancara model semi terstruktur sebagaimana 

disusun sebelumnya sehingga peneliti dapat secara menyeluruh terkait perkembangan karakter religius 
siswa. 
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Pertama: perkembangan karakter religius siswa di SD Negeri Gurawan menunjukkan pola yang 
kurang konsisten, terjadi fluktuasi dari waktu ke waktu. Ketidak stabilan perkembangan ini dipengaruhi 

oleh motivasi siswa itu sendiri, pada saat siswa menerima bimbingan dan pembelajaran maka 

motivasinya akan tumbuh dan memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan karakter religius 

siswa. namun setelah pembelajaran selesai cenderung motivasinya menurun dan mempengaruhi 
perkembangan karakternya. Hal ini disampaikan oleh kepala sekolah mengatakan bahwa, 

“perkembangan karakter siswa bergantung pada motivasi yang diperolehnya, motivasinya tinggi ketika 

pada saat jam pembelajaran saja namun setelah itu mereka cenderung lupa akan nilai-nilai yang 
diajarkan”.   

Kedua: sekolah terus mengupaya agar siswa-siswa dapat dibentuk menjadi pribadi yang 

bernilai, sehingga pendidikan multikultural selalu di implementasiakan oleh guru-guru. Hal ini 

terdorong akan keberagaman siswa yang terhimpun. Guru terus meningkatkan pengetahuan dan 
pemahamannya tentang pendidikan multikultural agar mampu memaksimalkan proses pembelajaran. 

Hal ini disampaikan oleh guru setempat bahwa, “kami guru selalu berupaya menciptakan konsep belajar 

yang dapat diterima oleh siswa sehingga Pendidikan multikultural menjadi langkah strtegisnya” 
Ketiga: dalam mengomptimalisasi perkembangan karakter religius siswa tentunya didorong 

dengan beberapa program kegiatan yang berorentasi pada karakter siswa, pada kontek pendidikan 

karakter kegiatan KB (Kamis Budaya) menjadi kegiatan rutinitas yang terus di hidupkan, kegiatan ini 
membimbing siswa agar disiplin, bertanggung jawab, sopan santun, toleransi, karakter tersebut yang 

sesuai dengan adat jawa, khususnya di jawa tengah. Hal ini dijelaskan oleh guru bahwa “kami selalu 

menghidupkan kegiatan KB (Kamis Budaya) agar siswa dapat terbentuk pribadinya dan memahami 

satu sama lain” 
Keempat: guru selalu berupaya untuk memberikan pendidikan dan pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa, namun perkembangan karakter religius siswa masih membutuhkan pembinaan 

secara intensif, diantara faktor yang mempengaruhi perkembangan siswa adalah, motivasi, teknologi, 
dan lingkungannya. Hal ini disampaikan lebih lanjut oleh guru bahwa “faktor-faktor tersebut 

diantaranya, motivasi, anak-anak sudah punya smartphone, dan lingkungan sosial, keluarga menjadi 

bagian dari faktor perkembangan siswa”. 

Implementasi Program KB (Kamis Budaya)  

Program rutinitas Kamis Budaya (KB) merupakan kegiatan yang dilakukan secara 

berkelanjutan dan terstruktur di SD Negeri Gurawan. Kegiatan ini menjadi salah satu langkah solutif 

yang diambil oleh guru dalam membentuk karakter religius siswa melalui pendekatan budaya dan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya. Dengan memadukan pemahaman pendidikan multikultural, 

program KB tidak hanya memperkenalkan adat dan budaya Jawa, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

moral, sopan santun, toleransi, tanggung jawab, dan kepedulian sosial yang sangat penting dalam 
perkembangan karakter siswa. 

 

Tabel 2. Indikator dan Muatan pada kegiatan Kamis Budaya (KB) 

N
o 

Dimensi Indikator 

1. 
Sopan 

Santun 

1. Mengucapkan salam dan terima kasih dengan baik 

2. Menghormati guru dan teman saat berinteraksi 
3. Menggunakan bahasa yang santun 

2. Disiplin 

1. Hadir tepat waktu pada kegiatan Kamis Budaya 

2. Mengikuti instruksi guru dengan tertib 

3. Menjaga ketertiban selama kegiatan 

3. Toleransi 

1. Menghargai perbedaan pendapat dan budaya teman 

2. Tidak mengganggu teman yang berbeda keyakinan atau suku 

3. Mau bekerja sama dengan siapa saja 

4. Kepedulian 1. Menunjukkan empati kepada teman tanpa memandang perbedaan  
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2. Peduli terhadap lingkungan sekitar 

3. Membantu menjaga keamanan dan kenyamanan bersama 

5. 
Rajin 
Beribadah 

1. Sisiwa mampu melaksanakan ibadah sesuai ajarannya  

2. Mempelajari dan menghayati pesan moral keagamaan 

3. Mengimplementasikan di kehidupannya 

Langkah-langkah kegiatan: 
Kegiatan Kamis Budaya di SD Negeri Gurawan diawali dengan mengumpulkan seluruh siswa 

di teras sekolah. Pemilihan teras sebagai tempat kegiatan sengaja dilakukan untuk menciptakan suasana 

yang lebih santai, informal, dan berbeda dari suasana kelas. Dengan berkumpul di teras, siswa dapat 
merasa lebih nyaman, terbuka, dan bebas berekspresi, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan membekas. Selain itu, teras yang luas juga memudahkan interaksi antarsiswa, serta 

antara siswa dan guru, sehingga menumbuhkan rasa kebersamaan dan kekeluargaan yang erat di 
lingkungan sekolah. 

Selanjutnya, siswa dikelompokkan sesuai dengan agama masing-masing, namun tetap dalam 

lingkup kelas mereka. Pengelompokan ini bertujuan untuk menghormati keragaman keyakinan yang 

ada di sekolah dan memberikan ruang bagi siswa untuk berdiskusi mengenai nilai-nilai moral dan sosial 
sesuai latar belakang keyakinan mereka. Setiap kelompok kelas dipandu oleh dua guru yang bertugas 

sebagai pendamping dan fasilitator. Dengan adanya dua guru, proses pendampingan dan pengawasan 

menjadi lebih intensif dan terarah. Guru dapat saling melengkapi dalam memberikan penjelasan, 
membimbing diskusi, serta mengamati perkembangan perilaku siswa selama kegiatan berlangsung. Hal 

ini juga memastikan bahwa setiap siswa mendapat perhatian yang cukup dan bimbingan yang optimal. 

Setelah berkumpul dan berkelompok, guru memberikan penjelasan mengenai adat dan budaya 

Jawa, khususnya pada aspek moral, toleransi, kepedulian, dan keadilan. Penjelasan ini disampaikan 
secara interaktif, menggunakan contoh-contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat 

dengan mudah memahami dan mengaitkan nilai-nilai tersebut dengan perilaku mereka. Guru dapat 

menceritakan tentang tradisi gotong-royong, sikap saling menghormati, serta pentingnya berlaku adil 
kepada semua orang. Dengan cara ini, siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga dapat melihat 

langsung bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. 

Setelah mendengarkan penjelasan, siswa diajak untuk menghayati nilai-nilai yang telah 
disampaikan. Siswa diberi waktu sejenak untuk merenungkan makna dari setiap nilai moral, toleransi, 

peduli, dan adil, serta bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan mereka. Proses 

penghayatan ini sangat penting untuk membangun kesadaran dan komitmen siswa dalam menerapkan 

perilaku positif, sehingga nilai-nilai yang dipelajari tidak hanya sekadar teori, tetapi benar-benar 
tertanam dalam hati dan pikiran mereka. 

Sebagai bentuk aplikasi dari penghayatan, siswa kemudian diminta untuk menceritakan 

perilaku positif yang telah mereka lakukan sebelum datang ke sekolah. Mereka dapat bercerita tentang 
membantu orang tua, menyapa tetangga, membersihkan rumah, atau berbuat baik kepada teman. 

Kegiatan ini melatih siswa untuk merefleksikan dan mengapresiasi perilaku positif yang telah 

dilakukan, serta mendorong mereka untuk terus mengembangkan sikap baik dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, berbagi cerita juga memperkuat rasa percaya diri, menumbuhkan motivasi untuk berbuat 

baik di antara teman-teman sekelas, serta menanamkan kebiasaan untuk selalu berbuat kebaikan di 

mana pun mereka berada. 

Kegiatan Kamis Budaya (KB) yang rutin dilaksanakan di SD Negeri Gurawan memberikan 
dampak positif yang nyata terhadap pembentukan karakter siswa. Salah satu dampak utama adalah 

tumbuhnya sikap sopan santun, toleransi, dan kepedulian di kalangan siswa. Melalui penjelasan dan 

praktik langsung tentang adat serta budaya Jawa, siswa belajar untuk menghormati orang lain, 
menghargai perbedaan, serta berempati terhadap sesama teman. Selain itu, siswa juga terbiasa untuk 

menjalankan nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan dalam keseharian 

mereka. Dengan demikian, karakter siswa menjadi lebih matang, beretika, dan mampu menyesuaikan 

diri dalam lingkungan yang beragam. 
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4. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

multikultural memberikan ruang terbuka bagi siswa dalam mengembangkan dirinya, khususnya pada 

aspek karakter religius, pada penerapannya keterampilan guru sangat diharapkan, penguasaan konsep 

dan profesionalis kinerjanya dapat memaksimalkan proses pembelajaran melalui pendidikan 
multikultural. Selanjutnya dalam mengembangkan karakter religius siswa, program Kamis Budaya 

(KB) dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan karakter siswa, melalui kegiatan 

rutinitas dan di pandu setiap guru, menjadikan program ini menjadi langkah alternatif guru dalam 
mengimplementasikan pendidikan multikultural ditengah keberagaman siswa. tentunya penelitian ini 

masih jauh dari segi kesempurnaan sehingga diharapkan untuk penelitian kedepannya dapat 

mengembangkan program ekstrakurikuler untuk mengoptimalkan pendidikan multikultural. 
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